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Abstract: This study aims to determine the effect of entrepreneurship training, family
support, achievement motivation and self-efficacy on students’ interest in entreprencurship.
This research was conducted using a quantitative approach. The research population is
students majoring in Educational Administration, FIP UM, with a sample of 203 students.
Data analysis using SEM with the help of the AMOS 24.0 program. The results of this study
are, (1) entrepreneurship training and family support have a partial and simultaneous effect
on student achievement motivation, (2) entrepreneurship training and family support have
a partial and simultaneous influence on student self-efficacy, (3) entrepreneurial training ,
family environment support, achievement motivation and self efficacy have partial and
simultaneous influence on student entrepreneurship interest, and (4) entrepreneurship training
and family environment support have indirect influence on entrepreneurship interest through
student achievement motivation and self efficacy.

Keywords: entreprencurship training; family environment support; achievement motivation;
self-efficacy; interest in entrepreneurship

Abstrak: Peneclitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan kewirausahaan,
dukungan lingkungan keluarga, motivasi berprestasi dan self efficacy terhadap minat
berwirausaha mahasiswa. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Populasi penelitian yakni mahasiswa jurusan Administrasi Pendidikan FIP
UM, dengan sampel sebanyak 203 mahasiswa. Analisis data menggunakan SEM dengan
bantuan program AMOS 24.0. Hasil penelitian ini yakni, (1) pelatihan kewirausahaan dan
dukungan lingkungan keluarga memiliki pengaruh secara parsial dan simultan terhadap
motivasi berprestasi mahasiswa, (2) pelatihan kewirausahaan dan dukungan lingkungan
keluarga memiliki pengaruh secara parsial dan simultan terhadap self efficacy mahasiswa,
(3) pelatihan kewirausahaan, dukungan lingkungan keluarga, motivasi berprestasi dan
self efficacy memiliki pengaruh secara parsial dan simultan terhadap minat berwirausaha
mahasiswa, dan (4) pelatihan kewirausahaan dan dukungan lingkungan keluarga memiliki
pengaruh tidak langsung terhadap minat berwirausaha melalui motivasi berprestasi dan self
efficacy mahasiswa.

Kata Kunci: pelatihan kewirausahaan; dukungan lingkungan keluarga; motivasi berprestasi;
self efficacy; minat berwirausaha

perguruan tinggi diharapkan dapat mewujudkan fungsi pendidikan nasional dari berbagai aspek
khususnya dalam hal kewirausahaan. Minat berwirausaha generasi muda di Indonesia masih rendah
(Farida, Thomas, & Prihandono, 2020). Hal ini berimbas pada jumlah wirausahawan di Indonesia yang
hanya 1,65% dari total penduduk (Republika.co.id, 2016). Sementara menurut McClelland (dalam
Frinces, 2010), salah satu faktor untuk mempercepat pembangunan suatu negara adalah ketika jumlah
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wirausahawan di negara tersebut mencapai minimal 2% dari total penduduk. Kondisi ini sangat berbeda
dengan Singapura yang 7,2% penduduknya berprofesi sebagai wirausahawan, Malaysia sudah mencapai
5%, lebih tinggi dari Indonesia (Farida et al., 2020). Upaya mengurangi pengangguran, salah satu cara
yang dapat dilakukan adalah dengan menumbuhkan minat kewirausahaan.

Perguruan tinggi diharapkan dapat menciptakan wirausahawan baru, melalui kegiatan pengembangan
diri sehingga dapat mendorong mahasiswa menjadi wirausaha (Arifin, Maisyaroh, & Adha, 2020).
Sehingga mahasiswa nantinya dapat menjadi komponen masyarakat yang terdidik, yang diharapkan
masyarakat dan mampu menciptakan lapangan pekerjaan, dengan menumbuhkan minat berwirausaha
(Adha, Arifin, Maisyaroh, Sultoni, & Sunarni, 2020; Hafizhah, Mulyadi, & Utama, 2019). Minat pada
dasarnya adalah penerimaan suatu hubungan antara diri sendiri (intrinsik) dengan sesuatu di luar diri
(ekstrinsik) (Slameto, 2010). Pengertian “minat” secara umum adalah kecenderungan yang menetap
pada seseorang untuk merasa tertarik pada suatu bidang serta merasa senang dalam berbagai aktivitas
yang terkait dengan bidang tersebut.

Pelatihan kewirausahaan saat ini sangat dibutuhkan masyarakat khususnya mahasiswa untuk
memajukan perekonomian di Indonesia. Pelatihan kewirausahaan yang biasanya diberikan kepada
mahasiswa yakni teori kewirausahaan, hingga membuat produk yang memiliki value atau nilai jual
(Agustia, 2018). Wirawan (2014) mengatakan sangat disayangkan sebab masih banyak lulusan
pendidikan tinggi yang menggantungkan hidupnya untuk mencari pekerjaan, yang seharusnya lulusan
perguruan tinggi dapat membuka lapangan kerja baru melalui kegiatan kewirausahaan. Wijayanti,
Sutikno, dan Sukarnati (2016) menyebutkan bahwa semakin tinggi keterampilan yang diperoleh di
lembaga pendidikan maka semakin tinggi pula minat mahasiswa dalam berwirausaha. Oleh karena itu,
pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan sangat dibutuhkan oleh mahasiswa dalam melaksanakan
kegiatan kewirausahaan. Bekal pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan bagi mahasiswa dapat
memperluas pemikirannya, yang bisa menjadi acuan ketika memasuki dunia kerja.

Faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha salah satunya yakni dukungan dari lingkungan
keluarga (Arifin et al., 2020; Shen, Osorio, & Settles, 2017). Orang tua memainkan peran penting
dalam menentukan masa depan siswa (Farrukh, Khan, Khan, Ramzani, & Soladoye, 2017). Ambad dan
Damit (2016) menegaskan bahwa anggota keluarga dapat dilihat sebagai panutan dan secara signifikan
mempengaruhi minat berwirausaha. Selain menjadi panutan, mereka juga memberikan dukungan
ekonomi dan emosional kepada calon wirausahawan (Arrighetti, Caricati, Landini, & Monacelli, 2016).
Untuk itu, lingkungan keluarga mempengaruhi minat mahasiswa dalam melakukan kegiatan wirausaha
(Mustapha & Selvaraju, 2015).

Minat berwirausaha dapat tumbuh dengan adanya motivasi untuk berprestasi (Joseph, 2017; Utari
& Sukidjo, 2020) Menurut Hasibuan, Lubis, dan Rujiman (2019) minat berwirausaha bisa dimaknai
sebagai niat untuk membuat atau memulai usaha baru yang memerlukan pengambilan risiko. Hal ini juga
bermula dari sikap bereaksi secara efektif terhadap setiap potensi risiko dalam bisnis, yang nantinya akan
membentuk minat mahasiswa untuk menjadi seorang wirausaha (Ermawati, Soesilowati, & Prasetyo,
2017). Motivasi berprestasi mengacu pada keinginan seseorang untuk melakukan tantangan yang tidak
mudah serta berani mengambil keputusan yang berisiko untuk berhasil dalam berwirausaha (Chaudhary,
2017). Motivasi berprestasi adalah faktor pendorong psikologis dan karakteristik yang kuat di balik
tindakan seseorang dan telah lama dikenal sebagai faktor yang mempengaruhi minat terkait aktivitas
kewirausahaan (Utari & Sukidjo, 2020). Motivasi berprestasi juga didefinisikan sebagai keinginan untuk
melakukan yang terbaik, menjadi sukses, dan melakukan upaya yang kompeten (Do & Dadvari, 2017;
Nurabadi, 2015). Dengan adanya motivasi berprestasi, mahasiswa memiliki keinginan yang kuat untuk
terlibat dalam kegiatan wirausaha dan akhirnya menemukan cara untuk menjadi wirausaha (Zeffane,
2013).

Self efficacy merupakan keyakinan seseorang sehingga bisa menguasai suatu keadaan serta
menghasilkan berbagai hasil yang positif dan bermanfaat (Shinnar, Hsu, & Powell, 2014). Jika seseorang
memiliki tingkat efikasi yang tinggi, ia selalu yakin dengan kemampuannya dalam mengerjakan sesuatu,
sedangkan orang yang memiliki efikasi diri yang rendah, ia akan selalu ragu-ragu dalam mengerjakan
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tugasnya (Godwin, Neck, & D’Intino, 2016; Sumaryanto, Kasse, & Putro, 2019). Self efficacy sangat
mempengaruhi seseorang dalam mengembangkan potensi dirinya, mengejar prestasi yang ingin
dicapainya dan juga mempengaruhi kepercayaan dirinya dalam bersosialisasi dalam kehidupan
masyarakat (Alhaji, 2015). Individu akan lebih meningkatkan kualitasnya jika mereka percaya pada
potensi yang mereka miliki.

Self efficacy merupakan faktor penting dalam menentukan minat berwirausaha (Astri & Latifah, 2017;
Farrukh et al., 2017). Ini mengacu pada keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk memulai
dan menjalankan bisnis (Hsu et al., 2019). Oleh karena itu, self efficacy hanya dapat menghasilkan
hasil yang menguntungkan jika orang percaya pada keterampilan dan kapasitas kewirausahaan mereka.
Secara khusus, Solesvik (2017) menyatakan bahwa self efficacy dapat meningkatkan minat berwirausaha
apabila dikombinasikan dengan motivasi berprestasi.

Hubungan antara pelatihan kewirausahaan, dan lingkungan keluarga diyakini mempengaruhi minat
berwirausaha, tetapi hal ini tergantung pada motivasi berprestasi dan kepercayaan diri atau perilaku yang
dirasakan sebagai penentu minat yang paling penting (Indriyani & Subowo, 2013). Banyak penelitian
yang mengonsepkan motivasi berprestasi dan efikasi diri sebagai variabel mediasi karena posisinya
yang merupakan faktor internal seseorang. Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Puni, Anlesinya, &
Korsorku, 2018; Utomo, Mashudi, & Asriati, 2014) yang menunjukkan pelatihan kewirausahaan dan
lingkungan keluarga mampu mempengaruhi minat berwirausaha melalui efikasi diri maupun motivasi
berprestasi (Al Ayyubi, Setyanti, & Suroso, 2018; Kurniawan, Khafid, & Pujiati, 2019). Melihat tingkat
pengangguran dan kurangnya keinginan mahasiswa untuk berwirausaha pilihan karir merupakan
masalah yang perlu mendapat perhatian.

Jurusan Administrasi Pendidikan Fakultas Pendidikan Universitas Negeri Malang (UM) memiliki
peran besar dalam meningkatkan kualitas SDM Indonesia. Sebagaimana pendapat Abdelkarim (2019)
perguruan tinggi perlu mempersiapkan lulusan yang dapat dipekerjakan, termasuk dengan keterampilan
kewirausahaan, selain itu mereka juga harus terlibat dalam masyarakat untuk mengurangi kemiskinan
atau pengangguran dan menciptakan lapangan kerja melalui pelatihan yang berorientasi pada masyarakat
dan dapat terlibat dalam penelitian untuk pengembangan kewirausahaan. Peningkatan kualitas sumber
daya manusia dari sivitas UM telah disadari menjadi pilar utama yang tidak dapat diabaikan (UM,
2018). Salah satu aspek yang ditingkatkan dari sivitas akademika UM saat ini adalah kemampuan
berwirausaha.

Mahasiswa sebagai penerus bangsa diharapkan dapat menjadi fokus kedepannya, oleh karena itu
pemahaman serta keterampilan tentang kewirausahaan harus dimiliki oleh para mahasiswa. Sehingga
dengan pemahaman dan keterampilan kewirausahaannya, mereka bisa menciptakan lapangan kerja
baru, bahkan tidak menambah angka pengangguran setelah lulus dari perguruan tinggi (Nabi, Linan,
Fayolle, Krueger, & Walmsley, 2017; Walter & Block, 2016). Sedapat mungkin mahasiswa dapat
berfikir kreatif dan inovatif tentang peluang usaha yang tersedia dan berani memulai usaha. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan kewirausahaan, dukungan lingkungan keluarga,
motivasi berprestasi dan self efficacy terhadap minat berwirausaha mahasiswa.

METODE

Penelitian ini didekati dengan pendekatan kuantitatif. Sebagaimana tujuan penelitian, peneliti
menyusun model teoritis yang dibangun dengan pengaruh langsung dan tidak langsung antara variabel
eksogen dan endogen (Creswell, 2014; In’Nami & Koizumi, 2013; Mertens, 2014; Saunders, Lewis, &
Thornhill, 2016; Uslu & Arslan, 2017). Untuk menguji hipotesis yang diajukan dengan menggunakan
SEM (Structural Equation Modeling). Terdapat lima variabel yang diteliti dalam penelitian ini, yakni
pelatihan kewirausahaan, dukungan lingkungan keluarga, motivasi berprestasi, self efficacy, dan minat
berwirausaha. Gambar 1, menunjukkan model kerangka teoritis pada penelitian ini.



Ubaidillah dkk, Pengaruh Pelatihan Kewirausahaan ... 275

Gambar 1. Model Kerangka Teoritis

Penelitian ini dalam menentukan populasi penelitian menggunakan data mahasiswa jurusan
Administrasi Pendidikan FIP UM angkatan 2017, 2018, 2019, dan 2020. Jumlah populasi dalam
penelitian ini sebanyak 408 orang mahasiswa. Penentuan besarnya sampel mengikuti formula krejci
dan morgan. Tehnik pengambilan dan penentuan sampel yang digunakan dimasing-masing angkatan
menggunakan proportional random sampling. Menggunakan rumus Slovin didapatkan sampel secara
keseluruhan dalam penelitian ini sebanyak 203 orang responden. Untuk pengumpulan data penelitian,
instrumen yang digunakan yakni berupa angket (tertutup). Analisis data menggunakan SEM. Sejalan
dengan tujuan penelitian, peneliti menggunakan bantuan program AMOS 24.0 untuk CFA dan SEM.

HASIL
Uji Asumsi Model

Uji asumsi data yang dilakukan yakni uji normalitas serta uji outlier. Uji normalitas data dilakukan
menggunakan critical ratio skewness value sebesar + 2,58 pada tingkat sign. 0,05 (5%). Data
berdistribusi normal jika critical ratio skewness value di bawah + 2,58 (Ghazali, 2011). Berdasarkan
Tabel 1 dapat dilihat nilai critical ratio (C.R) untuk skewness dan kurtosis tiap indikator tidak ada yang
lebih besar dari + 2,58, sehingga data diketahui berdistribusi normal pada tingkat univariat (Byrne,
2016). Sementara pada baris multivariate kurtosis juga menunjukkan nilai C.R sebesar 2,452 (<+2,58),
maka data didapatkan berdistribusi normal pada tingkatan multivariat, berdasarkan hasil tersebut data
layak digunakan dan dapat digunakan untuk analisis lanjut

Tabel 1. Assesment of Normality

Variable min max skew C.I. kurtosis C.I.
MinB3 11.000 28.000 -0.243 -0.943 -0.372 -1.081
MinB2 15.000 28.000 0.019 0.110 -0.745 -2.166
MinB1 12.000 24.000 -0.096 -0.559 -0.429 -1.249
MotB3 8.000 32.000 -0.511 -2.274  0.391 1.136

MotB2 8.000 32.000 -0.604 -2.339 0.719 2.006

MotB1 8.000 32.000 -0.665 -2.471  0.580 1.688

DLK1 7.000 20.000 -0.503 -1.927  -0.245 -0.713
DLK2 10.000 28.000 -0.264 -1.016 -0.362 -1.052
DLK3 4.000 16.000 -0.409 -1.581  -0.109 -0.317

SE1 8.000 20.000 -0.140 -0.812  0.081 0.234
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Variable min max skew C.I. kurtosis C.I.
SE2 8.000 16.000 0.130  0.758 -0.625 -1.818
SE3 10.000 24.000 0.037 0.217 0.152 0.443
PK1 5.000 16.000 -0.285 -1.168  0.209 0.608
PK2 6.000 16.000 -0.476 -1.771  0.245 0.714
PK3 5.000 16.000 -0.235 -0.915 0.148 0.431
PK4 11.000 24.000 0.014  0.082 -0.413 -1.201
PKS5 8.000 16.000 -0.277 -1.109  -0.420 -1.222
PK6 6.000 16.000 -0.034 -0.198 -0.308 -0.896
Multivariate 15.667 2.452

Untuk mengetahui multivariate outlier dapat dilihat melalui malahanobis distance value, jika
malahanobis distance value (> chi-square) artinya terjadi masalah multivariate outlier (Ghazali, 2011).
Nilai chi-square penelitian ini didapatkan nilai sebesar 99,857 dan nilai terbesar pada malahanobis
distance berdasarkan Tabel 2 yakni 46,734, nilai tersebut menunjukkan tidak terdapat masalah
multivariate outlier, artinya data pada penelitian ini layak digunakan serta bisa digunakan untuk analisis
lebih lanjut. Nilai malahanobis distance pada penelitian ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengujian Outlier

Observation number Mahalanobis d-squared pl p2
6 46.734 0.000 0.046
114 43.052 0.001 0.011
178 41.864 0.001 0.002
37 38.781 0.003 0.000
17 17.144 0.513 0.826
33 17.008 0.523 0.856
57 16.987 0.524 0.833

Evaluasi Model Pengukuran

Validitas model pengukuran dapat dilihat dari bukti spesifik validitas konstruk serta tingkat
kecocokan (goodness of fit) yang bisa diterima untuk model. CFA (Confirmatory Factor Analysis)
digunakan untuk mengevaluasi validitas konvergen model. Reliabilitas dievaluasi berdasarkan nilai CR
(Composite Reliability) yang masing-masing harus melebihi (>0,70). Indikator yang mempunyai nilai
loading > 0,5 diikutkan dalam pengujian (Hair, Black, Babin, & Anderson, 2010), serta ukuran AVE
(Average Variance Extracted) di syaratkan > 0,5. Bisa dilihat pada Tabel 3 nilai loading faktor, AVE,
dan CR memenuhi dan signifikan. Goodness of fit indices berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa semua
indeks berada dalam kriteria yang direkomendasikan (Byrne, 2016; Ghazali, 2011; Hair et al., 2010).

Tabel 3. Results of the Measurement Model

Factor Item Code Loading AVE CR
Pelatihan Kewirausahaan (PK) PK1 0.903 0.613  0.904
PK2 0.661
PK3 0.778
PK4 0.858
PK5 0.753

PK6 0.720
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Factor Item Code Loading AVE CR

Dukungan Lingkungan Keluarga (DLK) DLK1 0.706 0.652  0.848
DLK2 0.863
DLK3 0.845

Motivasi Berprestasi (MotB) MotB1 0.885 0.802  0.924

MotB2 0.938
MotB3 0.862

Self Efficacy (SE) SE1 0.718 0.656  0.851
SE2 0.845
SE3 0.860

Minat Berwirausaha (MinB) MinBl1 0.905 0.666  0.856

MinB2 0.781
MinB3 0.754
Note: N =381, AVE = Average Variance Extracted, CR = Construct Reliability
Tabel 4. The Fit Indices of The Model

No  Goodness of Fit Indices Hasil Uji Model Cut-Off Value Keterangan
1 Probabilitas 0,055 >0,050 Baik
2 X2 Chi Square 99,857 <101,971 Baik
3 GFI 0,936 >0,900 Baik
4 RMSEA 0,061 < 0,080 Baik
5 AGFI 0,918 >0,900 Baik
6 CFI 0,970 >0,950 Baik
7 CMIN/DF 1,623 <2,000 Baik
8 TLI 0,962 >0,950 Baik

Interpretasi Model Struktural

Tahap berikutnya yang harus dilakukan setelah evaluasi model pengukuran yakni interpretasi model.
Gambar 2 menunjukkan hasil dari pengujian SEM menggunakan bantuan aplikasi AMOS 24. Tabel 5,
menunjukkan hasil pengujian hipotesis penelitian. Model perlu di interpretasikan untuk mengetahui
besarnya pengaruh langsung, ataupun tidak langsung sebagaimana dirangkum dalam Tabel 6

Gambar 2. Hasil Pengujian SEM
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Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis

No Variabel P value Cut of Value  Keputusan
1. PK — MotB 0,012 0,050 HO ditolak
2. DLK — MotB 0,000 0,050 HO ditolak
3. PK, dan DLK — MotB 0,000 0,050 HO ditolak
4. PK — SE 0,000 0,050 HO ditolak
5. DLK — SE 0,004 0,050 HO ditolak
6. PK, dan DLK — SE 0,000 0,050 HO ditolak
7. PK — MinB 0,000 0,050 HO ditolak
8. DLK — MinB 0,000 0,050 HO ditolak
9. MotB — MinB 0,000 0,050 HO ditolak
10. SE — MinB 0,000 0,050 HO ditolak
11.  PK, DLK, MotB, dan SE — MinB 0,000 0,050 HO ditolak

Tabel 6. Ringkasan Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Antar Variabel Penelitian

Pengaruh

No Variabel . Total
Langsung Tidak Langsung
1 PK — MotB 0,242 - 0,242
2  DLK — MotB 0,761 - 0,761
3 PK — SE 0,604 - 0,604
4 DLK — SE 0,324 - 0,324
5 PK— MinB 0,338 0,568 0,906
6 DLK — MinB 0,242 0,540 0,782
7  MotB — MinB 0,373 - 0,373
8 SE — MinB 0,791 - 0,791
9  PK, dan DLK — MotB 0,599 - 0,599
10 PK, dan DLK — SE 0,381 - 0,381
11 PK, DLK, MotB, dan SE — MinB 0,805 - 0,805

Berdasarkan Tabel 5 dan Tabel 6, diperoleh interpretasi hasil analisis sebagai berikut. Pelatihan
kewirausahaan memiliki pengaruh langsung terhadap motivasi berprestasi dengan koefisien jalur sebesar
0,242. Dukungan lingkungan keluarga memiliki pengaruh langsung terhadap motivasi berprestasi dengan
koefisien jalur sebesar 0,761. Pelatihan kewirausahaan memiliki pengaruh langsung terhadap self efficacy
dengan koefisien jalur sebesar 0,604. Dukungan lingkungan keluarga memiliki pengaruh langsung
terhadap self efficacy dengan koefisien jalur sebesar 0,324. Pelatihan kewirausahaan memiliki pengaruh
langsung terhadap minat berwirausaha dengan koefisien jalur sebesar 0,338. Dukungan lingkungan
keluarga memiliki pengaruh langsung terhadap minat berwirausaha dengan koefisien jalur sebesar 0,242.
Motivasi berprestasi memiliki pengaruh langsung terhadap minat berwirausaha dengan koefisien jalur
sebesar 0,373. Self efficacy memiliki pengaruh langsung terhadap minat berwirausaha dengan koefisien
jalur sebesar 0,791. Pelatihan kewirausahaan dan dukungan lingkungan keluarga memiliki pengaruh
langsung terhadap motivasi berprestasi secara simultan dengan koefisien jalur sebesar 0,599. Pelatihan
kewirausahaan dan dukungan lingkungan keluarga memiliki pengaruh langsung terhadap self efficacy
secara simultan dengan koefisien jalur sebesar 0,381. Pelatihan kewirausahaan, dukungan lingkungan
keluarga, motivasi berprestasi dan self efficacy memiliki pengaruh langsung terhadap minat berwirausaha
secara simultan dengan koefisien jalur sebesar 0,805. Pelatihan kewirausahaan memiliki pengaruh tidak
langsung terhadap minat berwirausaha mahasiswa melalui motivasi berprestasi dan self efficacy dengan
koefisien sebesar 0,568, sementara pengaruh total pelatihan kewirausahaan mahasiswa terhadap minat
berwirausaha dengan koefisien jalur sebesar 0,906. Dukungan lingkungan keluarga memiliki pengaruh
tidak langsung terhadap minat berwirausaha mahasiswa melalui motivasi berprestasi dan self efficacy
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dengan koefisien sebesar 0,540, sementara pengaruh total dukungan lingkungan keluarga terhadap minat
berwirausaha dengan koefisien jalur sebesar 0,782.

PEMBAHASAN

Membina kewirausahaan melalui pendidikan dan pelatihan di tingkat universitas baru-baru ini
menjadi bagian dari agenda strategis nasional di banyak negara. Dukungan pendidikan yang dirasakan
telah diakui sebagai penentu minat wirausaha. Beberapa studi menekankan pengaruh positif pelatihan
kewirausahaan pada minat berwirausaha mahasiswa dalam perspektif jangka pendek dan jangka
panjang (Voda & Florea, 2019). Studi serupa telah dilakukan di Malaysia menemukan bahwa penerapan
pelatihan kewirausahaan yang tepat akan mempengaruhi minat untuk menjadi wirausahawan (Mumtaz,
Munirah, & Halimahton, 2012).

Hasil penelitian ini menunjukkan, pelatihan kewirausahaan, dukungan lingkungan keluarga,
motivasi berprestasi dan self efficacy memiliki pengaruh langsung terhadap minat berwirausaha secara
simultan. Berbagai hasil penelitian terdahulu menyatakan kewirausahaan sebagai salah satu solusi dalam
mengatasi permasalahan di negara Indonesia yang salah satunya yakni pengangguran. Lulusan sarjana
tiap tahunnya selalu mengalami peningkatan, namun ketersediaan lapangan pekerjaan tidak sebanding
(Adha, Ariyanti, Maisyaroh, & Arifin, 2020; Maisyaroh, Arifin, Ariyanti, & Adha, 2020). Beragam hasil
penelitian menunjukkan bahwa minat berwirausaha mahasiswa dapat meningkat manakala perguruan
tinggi mengadakan pelatihan kewirausahaan yang efektif (Kallas, 2019; Memon, Rozan, Ismail,
Uddin, & Daud, 2015), dan dukungan lingkungan keluarga yang mumpuni (Mustapha & Selvaraju,
2015; Altinay, Madanoglu, Daniele, & Lashley, 2012), serta ditunjang dengan self efficacy mahasiswa
(Hapsah & Savira, 2015; Sumaryanto et al., 2019) dan motivasi berprestasi yang dimiliki mahasiswa
yang nantinya akan mempengaruhi minat mahasiswa dalam berwirausaha (Ma, Cao, Jiang, Id, & Du,
2020; Purwana & Suhud, 2018).

Minat berwirausaha yakni perasaan tertarik terhadap kegiatan wirausaha yang memerlukan
keberanian mengambil risiko untuk menghasilkan laba (Alma, 2013; Hisrich, Peters, & Sepherd,
2016). Beberapa faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha antara lain: (a) Faktor Intrinsik, yakni
faktor yang timbul karena hubungan stimulus dari dalam diri seseorang itu sendiri, dan (b) Faktor
Ekstrinsik, yakni faktor yang mempengaruhi seseorang yang disebabkan pengaruh stimulus dari luar.
Faktor ekstrinsik yang mempengaruhi minat berwirausaha yakni peluang dan pendidikan, lingkungan
masyarakat, serta lingkungan keluarga (Alma, 2013; Thorgren & Wincent, 2015).

Lingkungan keluarga memberikan pengalaman dan pembelajaran dalam berperilaku sosial yang
membentuk kepribadian. Dukungan dari orang yang dicintai cenderung memiliki efek langsung yang
lebih signifikan terhadap efikasi diri dan motivasi berprestasi daripada faktor kontekstual lainnya
(Garcia, Restubog, Bordia, Bordia, & Roxas, 2015; Wright, Perrone-McGovern, Boo, & White, 2014).
Keluarga, terutama orang tua, memainkan peran penting dalam membantu mahasiswa mempersiapkan
diri dan membuat pilihan dan keputusan karir. Mereka juga berperan sebagai penasihat masa depan
siswa, yang secara tidak langsung mempengaruhi minat mereka pada profesi tertentu, seperti wirausaha.
Minat berwirausaha kemungkinan besar akan tumbuh di antara keluarga dengan dukungan positif dan
pendirian terhadap kewirausahaan (Altinay et al., 2012; Arifin et al., 2020). Kewirausahaan orang tua
memungkinkan siswa untuk lebih mengenal berbagai keterampilan kewirausahaan yang harus diperoleh
dan tugas yang harus diselesaikan sebagai penerus bisnis keluarga atau bahkan dalam memulai usaha
sendiri.

Kebutuhan akan prestasi merupakan faktor pendorong psikologis yang kuat di balik tindakan
seseorang dan diketahui sebagai faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha (Altinay et al., 2012;
Joseph, 2017). Efikasi diri dapat diartikan sebagai keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk
menyelesaikan pekerjaan, mencapai tujuan, dan mengatasi hambatan dan tantangan. Self efficacy
adalah elemen tak terelakkan yang diperlukan untuk memulai dan menjalankan bisnis. Selain itu dapat
meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa terhadap kemampuannya untuk berhasil dalam berwirausaha
dan meluncurkan bisnis baru (Purba & Damanik, 2021).
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Individu yang sangat termotivasi oleh prestasi akan selalu berusaha untuk memaksimalkan
kemampuan dan keterampilannya untuk mencapai suatu tujuan (Ariyanti et al., 2021; Utari & Sukidjo,
2020). Bandura (1977) mengatakan bahwa tidak cukup bagi seseorang untuk bergantung pada keinginan
mereka untuk mengambil tindakan tanpa keyakinan untuk mencapai tujuan mereka. Untuk menjadi
seorang wirausahawan, kebutuhan akan prestasi dan efikasi diri tidak dapat dielakkan karena mahasiswa
harus terus-menerus mencapai tujuan dengan selalu berusaha meningkatkan kinerja dan bertanggung
jawab atas hasil pekerjaannya dan harus mampu menghadapi tugas-tugas yang menantang (Zeffane,
2013). Kedua faktor tersebut berkorelasi positif dengan pencapaian tujuan.

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan,
dukungan lingkungan keluarga, motivasi berprestasi, dan self efficacy, mempengaruhi secara positif dan
siginifikan terhadap minat mahasiswa dalam berwirausaha (Mustapha & Selvaraju, 2015; Rai, Savitri,
& Ratu, 2018; Shen et al., 2017; Vega-goémez, Gonzalez, Mera, & Pérez-mayo, 2020). Melalui program
pelatihan kewirausahaan di lingkungan universitas (Kallas, 2019; Widyastuti, 2018), dan dukungan
lingkungan keluarga yang mendukung anak dalam berwirausaha berupa keberfungsian keluarga, sikap
dan perlakuan keluarga, dan status ekonomi keluarga (Altinay et al., 2012; Bagheri & Pihie, 2010), serta
keyakinan diri yang memberikan peranan penting dalam kinerja yang ditampilkan seseorang (Bandura,
2001; Gorgievski, Stephan, Laguna, & Moriano, 2018), juga dengan adanya motivasi berprestasi yang
kuat dari mahasiswa tentunya dapat meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa (Ryan, Tipu, &
Zeffane, 2011; Sun, Ni, Teh, Lo, & Tan, 2020). Menjadi wirausahawan tentunya memiliki peran yang
amat besar pada masyarakat, sebab dengan berwirausaha bisa meningkatkan taraf hidup masyarakat
sekitar dengan tersedianya lapangan pekerjaan baru (Strachan, 2018).

SIMPULAN

Perguruan tinggi diharapkan dapat menciptakan wirausahawan baru, melalui kegiatan pengembangan
diri sehingga dapat mendorong mahasiswa menjadi wirausaha. Sehingga mahasiswa nantinya dapat
menjadi bagian masyarakat yang terdidik, yang diharapkan masyarakat dan dapat menciptakan lapangan
pekerjaan. Simpulan penelitian ini yakni, (1) pelatihan kewirausahaan dan dukungan lingkungan keluarga
memiliki pengaruh secara parsial dan simultan terhadap motivasi berprestasi mahasiswa, (2) pelatihan
kewirausahaan dan dukungan lingkungan keluarga memiliki pengaruh secara parsial dan simultan
terhadap self efficacy mahasiswa, (3) pelatihan kewirausahaan, dukungan lingkungan keluarga, motivasi
berprestasi dan self efficacy memiliki pengaruh secara parsial dan simultan terhadap minat berwirausaha
mahasiswa, dan (4) pelatihan kewirausahaan dan dukungan lingkungan keluarga memiliki pengaruh
tidak langsung terhadap minat berwirausaha melalui motivasi berprestasi dan self efficacy mahasiswa.
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